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PENGANTAR REDAKSI

Puji syukur ke hadirat Allah Swt., Tuhan Yang Maha Kuasa, karena-Nya Jurnal SMaRT Volume 
4 Nomor 2, Desember 2018 dapat terbit tepat waktu. Selain itu, Jurnal SMaRT edisi ini adalah terbitan 
kedua sejak mendapat akreditasi nasional dari RISTEKDIKTI Nomor 21/E/KPT/2018. Kami terus 
berusaha memperbaiki kinerja kami agar bisa mempertahankan sertifikat akreditasi tersebut dan 
berharap ada peningkatan level penilaian. Selain itu, Jurnal SMaRT telah terindeks oleh beberapa 
lembaga pengindeks (Google scholar, Indonesian Publication Index (IPI), dan One Search, Sinta 
Indonesia, dan Moraref, sehingga tidak ada katalog abstrak lagi mulai dua terbitan ini. 

Jurnal SMaRT Volume 4 Nomor 2, Desember 2018 ini menampilkan 10 artikel. Kontributor 
tulisan dari berbagai lembaga, antara lain: Universitas Islam Nahdlatul Ulama (UNISNU) Jepara, 
IAIN Surakarta, Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang, UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, 
Universitas Brawijaya Malang, Balai Litbang Agama Jakarta, dan dari internal Balai Litbang Agama 
Semarang. Tema-tema tulisan sangat menarik karena banyak informasi baru hasil kajian para penulis. 

Artikel pertama ditulis Fitrihayunitisna yang mengangkat tema tentang performansi ujub 
dalam prosesi slametan ‘bersih desa’ yang dilakukan masyarakat Desa Krisik di Blitar. Ujub atau ikrar 
hajat berbahasa Jawa sebagai sastra lisan, di era modern ini semakin ditinggalkan generasi muda. 
Performansi dan pola formula kelisanan ujub diharapkan dapat mempermudah generasi muda penutur 
dalam merumuskan memori kelisanan ujub. Fitrihayunitisna menyimpulkan bahwa performansi 
kelisanan ujub dipresentasikan pada ritual inti yakni slametan, memiliki pola matra free text, memiliki 
rima asonasi, desonasi, dan aliterasi, ritme bunyi efoni, serta mengandung pola formula dan ekspresi 
formulaik. Isi doa ujub mendapat pengaruh dari ajaran Islam dan mengandung sinkretisme antara 
ajaran Islam dan tradisi Jawa. Teks ujub memiliki fungsi komunikasi tiga alam yakni alam manusia, 
alam arwah, dan alam ketuhanan.

Artikel kedua ditulis Lila Pangestu Hadiningrum terkait nilai-nilai kearifan yang terkandung 
dalam Langgam Syahadat Kures pada tradisi Sekaten di Surakarta. Nilai-nilai yang terkandung di 
dalamnya perlu diungkap dan ditransmisikan kepada generasi muda agar mengerti makna tradisi 
tersebut. Penulis menemukan bahwa dalam Syahadat Kures pada tradisi Sekaten terdapat nilai 
religius yang mengajak masyarakat bersaksi Allah SWT satu-satunya Tuhan semesta alam dan Nabi 
Muhammad saw utusan Allah,  serta berselawat kepada Nabi Muhammad saw. Selain itu, dalam tradisi 
Sekaten juga mengajarkan nilai sosial gotong royong dan kerukunan. Nilai-nilai tersebut sangat penting 
dikembangkan sebagai materi muatan lokal mengingat di era globalisasi ini sangat berdampak pada 
memudarnya sikap kebhinekaan yang ditunjang semakin maraknya ujaran kebencian di media sosial.

Artikel ketiga dan keempat mengangkat tema peran pemuka umat Islam tradisionalis 
dalam dalam kehidupan sosial saat ini, namun ada perbedaan tindakan yang dua tokoh ini. Tulisan 
Zainal Habib terkait dengan upaya seorang kyai di suatu kampung di Sukoharjo yang berusaha 
mempertahankan paham Islam tradisionalis yang toleran moderat dari dari desakan kelompok Islam 
ideologis yang cenderung intoleran. Tulisan ini menarik karena mendiskripsikan secara apik pola 
Kyai Faishol menggerakan struktur dan kultur NU untuk melakukan perlawanan terhadap gerakan 
kelompok Islamis. Dia berusaha terus mempertahankan budaya syi’iran, membentuk simpul-simpul 
budaya dan menginisiasi lembaga kultural keagamaan untuk mempertahankan pola keberagamaan 
toleran moderat, seperti majelis yasinan, majelis dzikir dan shalawat ”Hubbun Nabi”.  

Tulisan Sulaiman dari UIN Walisongo ini mengangkat kiprah KH. Muhammad Bakhiet sebagai 
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mursyid Tarekat ‘Alawīyah di Kalimantan Selatan dalam upaya kontekstualisasi dan transformasi 
ajaran tasawufnya di masyarakat. Dia tidak menekankan praktik esoterik yang ketat tetapi menekankan 
pentingnya ilmu pengetahuan, dan  keterlibatan dalam aktivitas duniawi dengan menolak materialisme. 
Penulis menganalisis dalam perspektif teori tindakan sosial Max Weber. Penulis menyimpulkan Guru 
Bakhiet memiliki peran penting memperbarui bahasa tasawuf dan menyegarkannya sehingga tetap 
memiliki kekuatan transformatif atau kritik sosial dalam ranah kontekstual atau realitas. 

Artikel kelima mengangkat tema tentang konsep bid’ad dari kelompok Islam puritan, MTA, 
dan pandangan kebangsaan dari kelompok tersebut yang ditulis oleh Subhan Ridlo. Ia menyimpulkan 
bahwa pandangan MTA terhadap konsep bidah bersifat tekstualis, di mana ajaran yang tidak didasarkan 
pada Alquran dan hadis merupakan bid’ah, dan tiap perkara yang diada-adakan dalam urusan agama 
itu adalah bid’ah. Terkait konsep kebangsaan, MTA memiliki pandangan yang positif dan menerima 
kewajiban menghormati simbol-simbol kenegaraan seperti bendera, Bhineka Tunggal Ika, dan menolak 
kekerasan terorisme.   

Problematika pelayanan terhadap hak-hak sipil bagi kelompok penghayat kepercayaan 
terhadap Tuhan Yamng Maha Esa di Pati, Jawa Tengah menjadi fokus kajian Sulaiman, peneliti dari 
Balai Litbang Agama Semarang. Ia menemukan bahwa pelayanan terhadap kelompok penghayat 
kepercayaan tersebut oleh pemerintah daerah setempat secara umum belum optimal, khususnya 
pelayanan pemakaman, pelayanan kependudukan, dan pelayanan pendidikan agama. Kasus penolakan 
pemakaman bagi penganut kepercayaan oleh masyarakat yang mayoritas beragama Islam, keharusan 
mencantumkan ‘agama yang dianut’ di KTP, tidak diakuinya peristiwa perkawinan penganut kepecayaan 
oleh pemerintah daerah setempat, dan kewajiban siswa mengikuti pelajaran agama bagi siswa penganut 
aliran kepercayaan. Persoaalan-persoalan tersebut telah dideskripsikan dengan baik oleh penulis.

Tiga artikel berikutnya mengangkat tema terkait dengan pendidikan. Subaidi dan Samidi 
Khalim mengangkat tema tentang  implementasi total quality management (TQM) untuk peningkatan 
mutu pendidikan di SMK. Mereka memaparkan temuan penelitian bahwa dampak penerapan TQM 
terhadap hasil kegiatan akademik SMK Datuk Singaraja Kerso Kedung Jepara dalam tiga tahun 
terakhir mengalami lonjakan mutu yang sangat baik sehingga siswa-siswinya telah meraih prestasi di 
tingkat lokal dan nasional. Juju Saepudin mengangkat tema integrasi pembelajaran madrasah diniyah 
takmiliyah (MDT) ke sekolah sebagai solusi atas pemberlakuan Permendikbud Nomor 23 Tahun 2017 
tentang Hari Sekolah. Ia menemukan bahwa motivasi para pengelola MDT, semangat pengurus Forum 
Komunikasi Diniyah Takmilyah (FKDT), serta keberadaan Peraturan Daerah dan Peraturan Bupati 
merupakan faktor pendukung terjadinya integrasi pembelajaran. Ahmad Muntakhib mengangkat 
tema  implementasi pendidikan agama Islam (PAI) di lembaga pendidikan anak usia dini (PAUD). Hal 
ini dilandasi kekhawatiran umum bahwa keberhasilan PAI pada anak usia dini seringkali diukur dengan 
hafalan do’a-do’a harian dan surat-surat pendek dalam Alquran. Sementara itu, aspek moral agama seolah 
hanya menjadi pelengkap aspek kognitif, bukan sebagai ruh yang melandasi pencapaian aspek kognitif. 

Artikel terakhir tulisan Sidik yang mengangkat tema relevansi konstruksi muslimah mompreneur 
sebagai alternatif solusi bagi dilema peran ekonomi perempuan dalam pembangunan keluarga sakinah 
yang ada dalam majalah keluarga Islam Hadila. Sebagai majalah dengan kecenderungan pada ideologi 
gerakan Tarbiyah, konstruksi muslimah mompreneur yang ditawarkan Hadila adalah ibu rumah 
tangga, memiliki usaha yang akrab dengan dunia perempuan, dilakukan secara mandiri atau bersama 
suami, dilandasi nilai-nilai profesionalitas dan religiusitas, dan bertujuan memaksimalkan peran dalam 
rumah tangga, pengembangan diri, dan kemandirian. Konstruksi tersebut relevan dengan konstruksi 
peran ekonomi perempuan dalam regulasi pembangunan keluarga sakinah di Indonesia. Konstruksi 
muslimah mompreneur ini menawarkan pilihan alternatif atas dilema perempuan antara kepentingan 
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karir dan keluarga yang berbeda  dengan sejumlah tawaran teoretik karena dipandang cenderung 
bersifat patriarkis dan domestikasi.

Pengantar redaksi ini semoga menginspirasi pembaca untuk mengetahui lebih lanjut isi artikel-
artikel tersebut. Kami berharap sajian artikel-artikel pada Jurnal SMaRT edisi volume 4 nomor 2 Tahun 
2018 ini berkontribusi bagi perkembangan ilmu pengetahuan dan bermanfaat bagi para pembaca. 
Redaksi Jurnal SMaRT menyampaikan terima kasih kepada para kontributor artikel, baik yang kami 
terbitkan maupun yang belum bisa kami terbitkan, juga kepada para reviewer yang berkenan mereview 
naskah yang kami kirimkan. Kami harapkan saran dan kritik dari semua pihak (penulis, reviewer, 
pembaca) untuk meningkatkan kualitas terbitan Jurnal SMaRT di edisi berikutnya. 

Selamat membaca.
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